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Nothing is Impossible When Allah Said “Kun Fayakun” 
 
Tuhan semesta alam yang mengetahui apa yang dibutuhkan hambanya, 
menjadikan mudah disetiap langkah baik, terkadang menaikan kualitas diri 
hambanya melalui ujian demi ujian yang diberikan. Bersyukur atas segala nikmat 
yang Engkau berikan, walau terkadang aku lalai dan sering kali mengeluh Ya 
Rabb. 
 
Terkhusus skripsi ini ku persembahkan untuk insan yang lelahnya tak pernah 
diperlihatkan pada ku, sabar dan kerja kerasnya tak pernah memudar, yang sedari 
awal hingga aku menyelesaikan pendidikan sarjana dukungan dan do’anya 
senantiasa tangan menengadah lirih diatas sejadah mengharap kesuksesan serta 
kebahagiaan dunia dan akhirat bagi putri sulungnya. Satu dari banyaknya budi 
yang ingin ku balas meski tak akan mampu, untuk ayah dan ibu. 
 
Kepada kedua adik lelaki ku, Ahmad Jazuli dan Muhammad Iswandi yang selalu 
mendukung kakaknya meski dengan caranya tersendiri sebagai wujud tanda 
sayang. Untuk adik bungsuku, Nazhief Alwafiy yang kini berusia satu bulan 











Nurul Syafika, (2021): Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring 
Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-
19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru  
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan Pelaksanaan Evaluasi 
Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama 
Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru 
dan informan dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam serta 
beberapa siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru. Pengambilan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis 
data menggunakan metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan keadaan 
yang terjadi di lapangan secara sistematis. Dari hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan 
Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 
Pekanbaru dilakukan menyesuaikan dengan kondisi dan hasil evaluasinya juga 
dapat melihat ketercapian tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Pelaksanaan evaluasi daring yang mencakup aspek ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan alat ukur tes dan non tes memanfaatkan perkembangan 
teknologi, yaitu melalui Google Classroom, Zoom Meeting, WhatsApp dan 
Google From pada Google Drive. Evaluasi ranah kognitif dilakukan dengan alat 
ukur tes dan non tes. Tes berbentuk objektif dan essay diinput ke google form. 
Setiap siswa yang membuka link tes soal yang telah dikirim melalui aplikasi 
WhatsApp dibatasi pada satu tanggapan. Evaluasi afektif dilihat dari kedisiplinan 
siswa mengisi absen, kedisiplinan berpakaian, dan ketepatan waktu mengirimkan 
tugas. Sedangkan evaluasi ranah psikomotorik diambil dari penugasan membuat 
video mengaji dan video bacaan serta gerakan sholat. 
 














Nurul Syafika, (2021): The Implementation of Islamic Education Subject 
Online Learning Evaluation During Covid-19 
Pandemic at State Senior High School 6 Pekanbaru 
 
This research aimed at knowing the implementation of Islamic education 
subject online learning evaluation during the Covid-19 Pandemic.  Qualitative 
approach was used in this research.  This research was conducted at State Senior 
High School 6 Pekanbaru.  The informants of this research were Islamic education 
subject teachers and some students.  Observation, interview, and documentation 
techniques were used for collecting the data.  Descriptive method was used in this 
research.  The findings of this research showed that the implementation of Islamic 
education subject online learning evaluation was conducted by adjusting the 
conditions and evaluation results that could see the learning objective 
achievements of Islamic education subject.  The implementation of online 
evaluations were cognitive, affective, and psychomotor aspects with test and non-
test instruments using technological development such as Google Classroom, 
Zoom Meeting, WhatsApp and Google From on Google Drive.  Every student 
opened test link that has been sent via the WhatsApp was limited to one response.  
For affective assessment could be seen from students' discipline in filling 
absences, dressing discipline, and punctuality in sending assignments.  The 
psychomotor assessment was obtained from the assignment to make videos of 
reciting Al-Qur'an, readings and praying practices.  
 












(: تنفيذ تقييم التعليم للتربية اإلسالمية عبر اإلنترنت مدة جائحة كوفيد ٠٢٠٢نور الشفيكا، )
 بكنبارو ٦بالمدرسة الثانوية الحكومية  ٢١ –
إن خلفية ىذا البحث ىي مشكالت تنفيذ تقييم التعليم للرتبية اإلسالمية عرب اإلنرتنت 
بكنبارو. وىذا البحث يهدف إىل معرفة   ٦احلكومية باملدرسة الثانوية  ٩١ –مدة جائحة كوفيد 
باملدرسة  ٩١ –كيف يكون تنفيذ تقييم التعليم للرتبية اإلسالمية عرب اإلنرتنت مدة جائحة كوفيد 
واملدخل املستخدم يف ىذا البحث ىو مدخل كيفي. وقامت الباحثة  بكنبارو. ٦الثانوية احلكومية 
بكنبارو، وخمربو البحث مدرس الرتبية اإلسالمية وبعض  ٦ة بالبحث يف املدرسة لثانوية احلكومي
بكنبارو. وجلمع البيانات قامت الباحثة باملالحظة واملقابلة  ٦تالميذ املدرسة الثانوية احلكومية 
والتوثيق. ولتحليل البيانات استخدمت الباحثة طريقة التحليل الوصفي أي طريقة تصف املوقف 
ونتيجة البحث يف تنفيذ تقييم التعليم للرتبية اإلسالمية  منهجي. الذي حيدث يف امليدان بشكل 
بكنبارو دلت على أن تنفيذ  ٦باملدرسة الثانوية احلكومية  ٩١ –عرب اإلنرتنت مدة جائحة كوفيد 
تقييم التعليم للرتبية اإلسالمية عرب اإلنرتنت مت إجراؤه وفقا للحال ونتائج التقييم ميكن أن ترى أيضا 
ىداف التعليمية للرتبية اإلسالمية. ويستفيد تنفيذ التقييم عرب اإلنرتنت الذي يطيي حتقيق األ
جوانب اجملاالت املعرفية والعاطفية والنفسية احلركية مع أدوات قياس االختبار وغري االختبار من 
التيورات التكنولوجية، وىو من خالل جوجل كالس روم وزووم ميتنج وواتساب وجوجل فورم 
درايف. ومت تقييم اجملال املعريف من خالل أدوات قياس االختبار وغري االختبار. ومت إدخال وجوجل 
االختبارات املوضوعية واملقالية يف جوجل فورم. وكل تلميذ يفتح رابط سؤال االختبار الذي مت 
إرسالو عرب واتساب ويقتصر على إجابة واحدة. والتقييم العاطفي ميكن مالحظتو من خالل 
اط التالميذ يف ملء كشف احلضور واالنضباط يف ارتداء املالبس وااللتزام باملواعيد يف إرسال انضب
املهام. ومت أخذ تقييم اجملال النفسي احلركي من التكليف بعمل مقاطع فيديو لقراءة القرآن ومقاطع 
 فيديو لقراءات الصالة وحركاهتا.
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini dunia sedang dilanda pandemi corona virus atau covid-19. 
Merebaknya corona virus menjadi perhatian global, dikarenakan mudah dan 
cepatnya proses penularan, bahkan yang lebih fatal adalah angka penularan 
dan kematian yang disebabkan corona virus semakin meningkat. Mengutip 
dari Analisis Data Covid-19 Indonesia yang bersumber dari Kementrian 
Kesehatan Per 31 Januari 2021 terjadi kenaikan kasus positif 9.5% dan 
kenaikan angka kematian sebesar 25.3% dalam satu minggu.
1
 
Adanya pandemi ini mengakibatkan perubahan segala sistem 
kehidupan, termasuk dunia pendidikan, khusunya pelaksaanaan pembelajaran. 
Pada dasarnya proses pembelajaran dapat berjalan secara baik, efisien, dan 
efektif berkat adanya interaksi yang positif, konstruktif dan produktif antara 
yang terkandung dalam sistem pengajaran tersebut seperti guru, siswa, 
strategi, metode dan lingkungan belajar. Dalam pendidikan interaksi guru 
dengan peserta didik sejatinya dilaksanakan tatap muka di ruang kelas.  
Proses belajar mengajar akan sangat beresiko jika tetap dilakukan 
secara tatap muka. Solusi yang diberikan oleh pemerintah adalah 
memanfaatkan perkembangan teknologi dan informasi saat ini, dengan 
melaksanakan pembelajaran secara jarak jauh (daring).  Hal ini dilakukan 
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tentunya untuk meminimalisir penyebaran rantai covid-19. Dengan demikian 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan, Nadiem Makarim mengeluarkan 
peraturan nomor 36962/MPK.A/.HK/2020 meminta supaya sekolah-sekolah 
agar melakukan kegiatan belajar melalui jarak jauh atau belajar dari rumah 
masing-masing.  
Disisi lain, Islam juga mendidik kita untuk selalu menjaga kesehatan 
dan menjaga jarak dalam upaya pencegahan penyebaran penyakit yang 
menular. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori No. 3214: 
Telah bercerita kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah berkata, telah 
bercerita kepadaku Malik dari Muhammad bin Al Munkadir dan dari 
Abu Waqash dari bapaknya bahwa dia (Amir) mendengar bapaknya 
bertanya kepada Usamah bin Zaid; “Apa yang pernah kamu dengar 
dari rasulullah shalallahu „alaihi wassalam tentang masalah tha‟un 
(wabah penyakit sampar, pes, lepra?)” Maka Usamah berkata; 
Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam bersabda: “Tha‟un adalah 
sejenis kotoran (siksa) yang dikirim kepada satu golongan dari Bani 
Isra‟il atau kepada umat sebelum kalian. Maka itu jika kalian 
mendengar ada wabah tersebut di suatu wilayah janganlah kalian 
memasuki wilyah tersebut dan jika kalian sedang berada di wilayah 
yang terkena wabah tersebut janganlah kalian mengungsi darinya”. 
Abu an-Nadlar berkata; “Janganlah kalian mengungsi darinya kecuali 
untuk menyelamatkan diri”. 
 
Sistem daring menjadi alternatif agar pembelajaran bisa dilaksanakan 
selama masa Covid-19. Pembelajaran daring membutuhkan perangkat mobile 
seperti telepon pintar, tablet, dan laptop. Pelaksanaan pembelajaran daring 
khususnya Pendidikan Agama Islam, dapat dilakukan dengan berbagai 
aplikasi seperti aplikasi Google Classroom, Quipper, kelas pintar, ruang 
belajar, zenius, zoom, whatsApp, dan masih banyak lagi aplikasi-aplikasi 
lainnya yang dapat digunakan. Ciri khas pembelajaran daring yaitu tidak 





kapan dan dimana saja. Dengan teknologi informasi, pembelajaran daring 
mampu menyediakan bahan ajar dan menyimpan intruksi pembelajaran yang 
dapat diakses kapanpun dan dari manapun. Pembelajaran daring tidak 
membutuhkan ruangan (tempat) yang luas sebagaimana ruang kelas 
konvensional. Dengan demikian teknologi ini telah memperpendek jarak 
antara guru dan peserta didik.  
Pembelajaran daring terkesan lebih mudah dan praktis, akan tetapi 
kenyataannya banyak masyarakat Indonesia (orang tua, guru, dan siswa) yang 
merasa kesulitan dengan sistem pembelajaran daring. Pasalnya selama ini 
baik guru dan orang tua tidak terbiasa menggunakan sistem pembelajaran 
yang demikian. Guru misalnya, selama dibangku perkuliahan ditempah untuk 
menjadi guru dengan kondisi pembelajaran tatap muka, tentu tidak akan siap 
sepenuhnya untuk mengajar dengan sistem daring. Begitu juga dengan orang 
tua, sehari-hari lembaga pendidikan menyuguhkan pembelajaran tatap muka, 
tentu orang tua dan siswa tidak akan siap secara penuh ketika harus merubah 
sistem pembelajaran menjadi daring.
2
   
Akhirnya dengan sistem pembelajaran yang seperti ini maka guru 
sebagai ujung tombak keberhasilan pembelajaran harus lebih kreatif 
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Dalam pelaksanaan pendidikan tidak terlepas dari perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar baik secara 
tatap muka di kelas maupun daring harus tetap mengevalusi pembelajaran 
dengan efektif dan efisien, hal ini dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 
dan kesesuaian guna melihat pencapaian tujuan pembelajaran peserta didik. 
Evaluasi memberikan informasi bagi kelas dan pendidik untuk meningkatkan 
kualitas proses belajar mengajar.
4
 
Menurut Wand dan Brown sebagaimana yang dikutip oleh Nur Azizah, 
bahwasanya evaluasi sebagai “...refer to the act or processto determining the 
value of something” Evaluasi mengacu kepada proses untuk menentukan nilai 
sesuatu yang dievaluasi. Sedangkan menurut Guba dan Lincola, evaluasi itu 
merupakan suatu proses memberikan pertimbangan mengenai nilai dan arti 
sesuatu yang dipertimbangkan. Dari konsep ini, ada dua hal yang menjadi 
karakteristik evaluasi. Pertama, evaluasi merupakan suatu proses. Artinya, 
dalam suatu pelaksanaan evaluasi mestinya terdiri dari berbagai macam 
tindakan yang harus dilakukan. Dengan demikian evaluasi bukan hasil atau 
produk, akan tetapi rangkaian kegiatan-kegiatan. Kedua, evaluasi 
berhubungan dengan pemberian nilai atau arti. Artinya berdasarkan hasil 
pertimbangan evaluasi apakah sesuatu itu mempunyai nilai atau tidak. 
Dengan kata lain evaluasi dapat menunjukkan kualitas yang dinilai. 
Tantangan baru bagi guru sebagai evaluator. Perubahan kegiatan belajar 
yang dilakukan secara daring menuntut kegiatan evaluasi untuk dapat 
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dilakukan secara daring pula. Beberapa perubahan  yang harus dilakukan guru 
seperti pada bentuk kegiatan evaluasi, instrumen evaluasi, serta bentuk 
laporan evaluasi juga dimodifikasi agar sesuai dengan kondisi pembelajaran 
saat ini. Dalam pelaksanaannya di SMAN 6 Pekanbaru, guru tidak lagi 
terlibat langsung dalam pengawasan evaluasi, tugas ini berpindah kepada 
orang tua di rumah. Guru tidak bisa memastikan apakah soal-soal yang 
diberikan , dikerjakan sendiri atau tidak. Ataukah sembari mencari jawaban 
dari internet kemudian tinggal copy paste.  
Permasalahan lainnya lebih fokus kepada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring hanyalah 
terfokus kepada transfer pengetahuan saja, nilau-nilai pendidikan agama 
islam kurang tersampaikan. Keteladanan para pendidik yang biasanya dilihat 
dan dirasakan langsung oleh para siswa juga tidak ada selama pembelajaran 
dengan sistem daring. Banyak guru yang mengeluhkan partisipasi siswa 
ketika pembelajaran daring berlangsung. Guru kesulitan memastikan apakah 
siswa mengikuti pembelajaran dengan serius atau tidak. 
Selain itu, tidak semua orang tua siswa memiliki pemahaman yang baik 
tentang agama, sementara dalam hal ini orang tua menjadi pendamping dalam 
pembelajaran anak. Terlebih lagi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berisi materi yang dominan terhadap aspek afektif, dan aspek psikomotorik.
5
 
Tentu sangat diperlukan teknik evaluasi yang dapat mengukur ketercapaian 
hasil pembelajaran dengan baik dan sesuai. 
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Kegiatan evaluasi sangat penting dilakukan untuk mengetahui apakah 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan 
apakah materi yang diajarkan sudah cukup tepat. Hal tersebut hanya akan 
dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi dan penilaian.
6
   
Seperti studi awal yang dilakukan di SMAN 6 Pekanbaru, setiap selesai 
melaksanakan pembelajaran, guru melakukan evaluasi untuk melihat 
ketercapaian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran dan mengukur hasil 
belajar siswa meskipun belajar secara daring. 
Ditemukan gejala-gejala yang terjadi di SMAN 6 Pekanbaru sebagai 
berikut: 
1. Masih ada siswa yang keliru menjawab soal-soal secara daring 
2. Masih ada siswa yang terlambat menyerahkan tugas ke Google Classroom 
3. Masih ada siswa yang tidak menyerahkan tugas ke Google Classroom 
4. Ditemukan siswa yang tidak bisa menjawab pertanyaan ketika diadakan 
review materi pelajaran 
Terkait penjelasan diatas  penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan topik “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan 
Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 6 Pekanbaru”. 
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B. Penegasan Istilah 
1. Evaluasi Pembelajaran PAI 
 Secara harfiah kata evaluasi berasal dari bahasa Inggris evaluation, 
dalam bahasa Arab al-Taqdir/Penilaian. Menurut istilah, kata evaluasi 
berarti kegiatan terencana untuk mengetahui keadaan suatu objektif 
dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolok 
ukur tertentu guna memperoleh kesimpulan. Evaluasi pembelajaran 
merupakan proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai 
hasil belajar mengajar yang dialami siswa dan mengolah atau 
menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau kuantitatif sesuai 
dengan standar tertentu.
7
 Dalam penelitian ini evaluasi pembelajaran yang 
dimaksud adalah evaluasi hasil belajar Pendidikan Agama Islam, yaitu 
mencakup evaluasi tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan 
khusus yang ingin dicapai dalam unit-unit program pengajaran yang 
bersifat terbatas, dan evaluasi tingkat pencapaian peserta didik terhadap 
tujuan-tujuan umum pengajaran mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor.  
2. Daring 
 Daring atau dalam jaringan, adalah terjemahan dari istilah online 
yang bermakna tersambung ke dalam jaringan komputer. Lawan kata 
daring adalah luring (offline). Pembelajaran daring merupakan program 
menyelenggarakan kelas dalam jaringan untuk menjangkau kelompok 
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target yang masif dan luas. Melalui jaringan, pembelajaran dilakukan 
secara masif dengan peserta yang tidak terbatas.
8
 
3. Covid-19  
 Covid-19 singkatan dari Corona (CO), Virus (VI), Disease (D), 
penyakit yang ditemukan pada tahun 2019. Virus ini menginfeksi paru-
paru. Virus corona menimbulkan gejala utama berupa gangguan 
pernapasan. Penyakit ini menjadi sorotan karena kemunculannya di akhir 
tahun 2019 pertama kali di Wuhan, China. Lokasi kemunculannya pertama 




C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, 
maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 6 Pekanbaru? 
b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 Pekanbaru? 
c. Apakah kegiatan evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 6 Pekanbaru sudah mencakup aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik? 
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d. Bagaimana teknik dan media yang digunakan guru dalam pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada masa 
pandemi covid-19 di SMAN 6 Pekanbaru? 
e. Apakah rencana pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring sudah 
dipersiapkan dengan baik oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
SMAN 6 Pekanbaru? 
2. Batasan Masalah 
 Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penelitian 
ini dibatasi dan fokus pada Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring 
Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMAN 6 
Pekanbaru.  
3. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat 
dirumaskan masalah dalam penelitian ini bagaimana Pelaksanaan Evaluasi 
Pembelajaran Daring Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi 
Covid-19 di Sekolah Menengah Atas Negeri 6 Pekanbaru? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 
mendeskripsikan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan 







2. Kegunaan Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis 
maupun praktis, antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap pelaksanaan evalusi pembelajaran daring. 
2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian 
lainnya yang berkaitan dan berkelanjutan. 
3) Menambah pengetahuan penulis tentang evaluasi pembelajaran 
daring. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Bagi Penulis 
 Penelitian ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk 
menyelesakan perkuliahan pada program Sarjana Strata Satu (S1) 
jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universita Islam Negeri Sulan Syarif Kasim Riau. 
Kemudian sebagai pengembangan wawasan keilmuan bagi penulis 
terutama terkait Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring 
Pendidikan Agama Islam pada Masa Pandemi Covid-19 di SMAN 
6 Pekanbaru. 
2. Bagi Sekolah 
 Sebagai informasi kepada SMAN 6 Pekanbaru tentang 
Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Daring Pendidikan Agama 





3. Bagi Guru 
 Sebagai informasi kepada pelaksana pendidikan khususnya 
guru Pendidikan Agama Islam di SMAN 6 Pekanbaru agar dapat 



























A. Konsep Teori 
1. Evaluasi Pembelajaran 
a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran PAI 
 Evaluasi dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah 
evaluation (penaksiran dan penilaian), sedangkan dalam bahasa Arab 
berasal dari kata “Imtihan” yang artinya khataman dan ujian, yaitu 
cara yang digunakan untuk menilai hasil suatu kegiatan. Evaluasi 
secara umum adalah proses untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
suatu program.   
 Menurut Edwind Wandt dan Gerald W. Brown sebagaimana 
yang dikutip oleh Elis Ratnawulan, dkk bahwa “evaluation refer to the 
act or process to determining the value of something”. Menurut 
definisi ini, istilah evaluasi mengandung pengertian suatu tindakan 
atau proses untuk menentukan nilai dari sesuatu. Dalam rangka 
kegiatan pembelajaran, evaluasi dapat didefinisikan sebagai proses 




 Evaluasi pembelajaran adalah proses kegiatan untuk 
mendapatkan informasi data mengenai hasil belajar mengajar yang 
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dialami peserta didik dan mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai 
berupa data kuantitatif dan kualitatif sesuai dengan standar tertentu. 




 Dengan demikian, setiap kegiatan evaluasi atau penilaian 
merupakan proses sengaja direncanakan untuk memperoleh informasi 
atau data. Informasi atau data yang dikumpulkan harus mendukung 
tujuan evaluasi yang direncanakan.  
 Evaluasi pembelajaran diartikan sebagai penentuan kesesuaian 
antara tampilan siswa dengan tujuan pembelajaran. Dalam hal ini yang 
dievaluasi adalah karakteristik siswa dengan menggunakan suatu tolak 
ukur tertentu. Karakterstik tersebut dalam ruang lingkup kegiatan 
belajar mengajar adalah tampilan siswa dalam bidang kognitif 
(pengetahuan dan intelektual), afektif (sikap, minat, dan motivasi), dan 
psikomotor (keterampilan, gerak, dan tindakan). Tampilan tersebut 
dapat dievaluasi secara lisan, tertulis, ataupun perbuatan. 
Mengevaluasi disini adalah menentukan tampilan siswa telah sesuai 
dengan tujuan intruksional yang telah dirumuskan atau belum.  
 Dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam pembelajaran adalah 
proses atau kegiatan untuk mengukur dan menilai kemampuan siswa 
dalam pembelajaran, seperti pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
untuk membuat keputusan tentang status kemampuan siswa tersebut. 
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b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran PAI 
 Pendidikan adalah usaha yang sadar dan sistematis dalam 
mengembangkan potensi peserta didik. Pendidikan juga merupakan 
suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapakan generasi 
muda bagi kelangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih 
baik pada masa depan. Keberlangsungan kehidupan masyarakat dan 
bangsa yang lebih baik pada masa depan. Keberlangsungan itu ditandai 
oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat 
dan bangsa.
12
 Pendidikan merupakan suatu proses yang sistematis. 
Dalam sebuah pendidikan memerlukan adanya suatu proses evaluasi. 
 Menurut Abdul Mujib sebagaimana yang dikutip oleh 
Sawaluddin, tujuan evaluasi adalah; pertama, merangsang kegiatan 
peserta didik dalam menempuh program pendidikan. Tanpa adanya 
evaluasi maka tidak mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada 
peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya 
masing-masing. Kedua, mengetahui tingkat efektifitas metode yang 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang di pelajari, serta melatih keberanian, 
dan mengajak peserta didik untuk mengingat kembali materi yang 
telah diberikan, dan mengetahui tingkat perubahan perilakunya. 
Ketiga, mengetahui siapa diantara peserta didik yang cerdas dan yang 
lemah, sehingga yang lemah diberi perhatian khusus agar dapat 
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mengejar kekurangannya. Keempat, Mengumpulkan informasi yang 
dapat dipergunakan sebagai dasar untuk mengadakan pengecekan yang 
sistematis terhadap hasil pendidikan yang telah dicapai untuk 




 Dalam evaluasi selalu mengandung proses. Proses evaluasi 
harus tepat terhadap tipe tujuan yang biasanya dinyatakan dalam 
bahasa perilaku. Dikarenakan tidak semua perilaku dapat dinyatakan 
dengan alat evaluasi yang harus disadari oleh para guru.  
 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 57 ayat (1), 
evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggaraan pendidikan 
kepada pihak-pihak yang berkepentingan diantaranya terhadap peserta 
didik, lembaga dan program pendidikan.
14
 
 Dalam pendidikan agama islam, tujuan evaluasi lebih 
ditekankan pada penguasaan sikap afektif dan psikomotorik daripada 
aspek kognitif. Penekanan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
murid yang secara garis besar meliputi empat hal, yaitu: 
1) Sikap dan pengalaman terhadap hubungan pribadinya dengan 
Allah SWT 
2) Sikap dan pengalaman terhadap dirinya dengan masyarakat 
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3) Sikap dan pengalaman terhadap arti hubungan kehidupannya 
dengan alam sekitarnya 
4) Sikap dan pandangan terhadap diri sendiri selaku hamba Allah, 
anggota masyarakat, serta khalifah Allah SWT.   




1) Dari segi pendidik, yaitu untuk membantu peserta didik 
mengetahui sejauh mana hasil yang dicapai dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
2) Dari segi peserta didik, yaitu membantu peserta didik untuk dapat 
mengubah atau mengembangkan tingkah lakunya secara sadar ke 
arah yang lebih baik. 
3) Dari segi ahli fikir pendidikan islam, untuk membantu para pemikir 
pendidikan islam mengetahui kelemahan teori-teori pendidikan 
islam yang relavan dengan arus dinamika zaman yang senantiasa 
berubah.  
4) Dari segi politik mengambil kebijakan pendidikan islam, untuk 
membantu mereka dalam membenahi sistem pengawasan dan 
mempertimbangkan kebijakan yang akan diterapkan dalam sistem 
pendidikan nasional (islam). 
  Sementara itu, fungsi evaluasi dalam konteks Islam berfokus 
pada sistem evaluasi yang ditetapkan oleh Allah dalam Al-Qur’an dan 
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dijabarkan dalam Hadis, seperti sabda Rasulullah shalallahu alaihi 
wasallam tentang proses pembinaan risalah islamiyah. Fungsi tersebut 
secara umum adalah sebagai berikut:
16
 
  Pertama, untuk memberikan ujian. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 155 tentang 
pemberian ujian bagi orang-orang beriman untuk menguji daya 
kemampuannya. 
                      
             
Artinya: “Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepada mu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar.” 
 
 Kedua, untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah diberikan oleh pendidik. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang sejauh mana 
hasil pendidikan yang diaplikasikan Rasulullah shalallahu alaihi 
wasallam berdasarkan wahyu kepada ummatnya.  
 Ketiga, menentukan tingkat atau klasifikasi, sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Al-Qur’an tentang tingkat atau klasifikasi keimanan 
seseorang atau keislamannya, seperti evaluasi Allah terhadap nabi 
Ibrahim, yang diperintahkan untuk menyembelih nabi Ismail, putra 
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yang dicintainya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat 
Al-Shaffat: 103-107  
                                
                        
                 
Artinya: “Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 
membaringkan anaknya atas pelipis nya, nyatalah kesabaran 
keduanya. Dan kami panggil dia; “Hai Ibrahim, sesungguhnya kamu 
telah membenarkan mimpi itu, sesungguhnya balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik.  Sesunggunya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata. Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar.” 
 
 Keempat, mengetahui tingkat kognisi. Daya ingat seseorang 
terhadap materi pembelajaran yang telah diberikan oleh pendidik, 
sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 31 tentang 
evaluasi terhadap nabi Adam alaihiwassalam, mengenai asma-asma 
yang diajarkan Allah kepadanya di depan malaikat. Adapun firman 
Allah SWT, dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 31. 
                        
                 
Artinya “Dan dia mengajarakan kepada Adam nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada malaikat 
lalu berfirman: “Sebutkan kepada-Ku nama benda-benda itu jika 
kamu memang orang-orang yang benar.” 
 Kelima, memberikan kabar gembira. “Tabsyir/reward” bagi 
peserta didik yang berperilaku baik dan memberikan hukuman 





sebagaimana dalam Al-Qur’an surat Az-Zalzalah ayat 7-8 yang 
menerangkan tentang seseorang yang berbuat baik walaupun seberat 
“dzarrah” dia akan mendapatkan balasan begitupun sebaliknya 
apabila seseorang mengerjakan kejahatan walaupun seberat “dzarrah” 
dia akan mendapat balasan atas apa yang dia kerjakan. Adapun firman 
Allah SWT dalam surat Az-Zalzalah ayat 7-8. 
                     
Artinya: “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah 
pun niscaya dia akan melihat balasan nya. Dan barang siapa yang 
mengerjakn kejahatan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat 
balasannya pula.” 
 
c. Prinsip Evaluasi Pembelajaran  
 Evaluasi pembelajaran dapat dikatakan terlaksana dengan baik 
apabila dalam pelaksanaannya berdasar pada prinsip-prinsip berikut : 
1) Valid, evaluasi mengukur apa yang seharusnya diukur dengan 
menggunakan jenis tes yang terpercaya dan shahih. Artinya ada 
kesesuaian alat ukur dengan fungsi pengukuran dan sasaran 
pengukuran.  
2) Berorientasi kepada kompetensi, dengan berpijak pada kompetensi, 
maka ukuran-ukuran keberhasilan pembelajaran akan dapat 
diketahui secara jelas dan terarah. 
3) Kontinuitas, evaluasi tidak boleh dilakukan secara insidentar 
karena pembelajaran itu sendiri adalah suatu proses yang kontinue. 





waktu ke waktu untuk mengetahui secara menyeluruh 
perkembangan peserta didik, sehingga kegiatan dan unjuk kerja 
peserta didik dapat dipantau melalui penilaian. Dalam ajaran islam  
sangatlah diperhatikan kontinuitas, karena dengan berpegang 
prinsip ini, keputusan yang diambil oleh seseorang menjadi valid 
dan stabil serta menghasilkan suatu tindakan yang menguntungkan.  
4) Menyeluruh (komprehensif), dalam melakukan evaluasi terhadap 
objek, guru harus mengambil seluruh objek itu sebagai bahan 
evaluasi. Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, meliputi 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
5) Bermakna, evaluasi diharapkan mempunyai makna yang signifikan 
bagi semua pihak. Untuk itu evaluasi hendaknya mudah dipahami 
dan dapat ditindaklanjuti oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 
6) Adil dan objektif, dalam melaksankan evaluasi, guru harus berlaku 
adil tanpa pilih kasih. Evaluasi harus mempertimbangkan rasa 
keadilan bagi peserta didik dan objektif berdasarkan kenyataan 
yang sebenarnya, tidak boleh dipengaruhi oleh hal-hal yang 
bersifat emosional dan irasional. Jangan karena kebencian 
menjadikan ketidakobjektifan evaluasi. Semua peserta didik harus 
diberlakukan sama tanpa “pandang bulu” guru juga hendaknya 
bertindak secara objektif, apa adanya sesuai dengan kemampuan 
peserta didik. Oleh sebab itu, sikap suka dan tidak suka, perasaan, 





Evaluasi harus didasarkan atas kenyataan (data dan fakta) yang 
sebenarnya, bukan hasil manipulasi atau rekayasa.  
7) Terbuka, evaluasi hendaknya dilakukan secara terbuka bagi 
berbagai kalangan sehingga keputusan tentang keberhasilan peserta 
didik jelas bagi pihak-pihak yang berkepentingan, tanpa ada 
rekayasa atau sembunyi-sembunyi yang dapat merugikan semua 
pihak.  
8) Ikhlas, evaluasi dilakukan dengan niat yang bersih, dalam rangka 
efisiensi tercapainya tujuan pendidikan dan bagi kepentingan 
peserta didik.  
9) Praktis, mengandung arti mudah digunakan, baik guru maupun 
yang menyusun alat evaluasi maupun yang menggunakan alat 
tersebut. Oleh sebab itu. Evaluasi dilakukan dengan mudah 
dimengerti dan dilaksanakan dengan beberapa indikator, yaitu 
hemat waktu, biaya dan tenaga, mudah diadministrasikan, mudah 
menskor dan mengolahnya, dan mudah ditafsirkan.  
10)  Dicatat dan akurat, hasil dari setiap evaluasi prestasi peserta didik 
harus secara sistematis dan komprehensif dicatat dan disimpan, 





d. Jenis-Jenis Evaluasi Pembelajaran 
 Pada hakekatnya pembelajaran adalah suatu program, Artinya 
evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran adalah evaluasi penilaian 
hasil belajar.
17
 Ada empat jenis evaluasi penilaian hasil belajar yang 
dapat digunakan. Yakni penilaian formatif, sumatif, penempatan dan 
diagnostik. Jenis-jenis evaluasi yang dapat diterapkan dalam 
pendidikan agama islam adalah : 
1) Evaluasi Formatif 
 Yaitu penilaian untuk mengetahui dan memantau kemajuan 
hasil belajar yang dicapai oleh para peserta didik selama proses 
belajar berlangsung dan setelah menyelesaikan satuan program 
pembelajaran (kompetensi dasar) pada mata pelajaran tertentu, 
serta untuk mengetahui kelemahan-kelemahan yang memerlukan 
perbaikan, sehingga hasil belajar peserta didik dan proses belajar 
guru menjadi lebih baik. Tujuan utama penilaian formatif adalah 
untuk memperbaiki proses pembelajaran, bukan untuk menentukan 
tingkat kemampuan peserta didik. Jenis ini diterapkan berdasarkan 
asumsi bahwa manusia memiliki bayak kelemahan seperti 
tercermin dalam QS. An-Nisa ayat 28. 
                      
 “Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 
dijadikan bersifat lemah dan pada mulanya tidak mengetahui apa-
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apa. Tercantum dalam QS. An-Nahl: 78 sehingga pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap itu tidak dibiasakan.  
                         
                   
Artinya:“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu 
pendengaran, penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur”.  
 
 Untuk itu Allah SWT menganjurkan agar manusia 
berkonsentrasi pada suatu informasi yang didalami sampai tuntas, 
mulai proses pencarian, (belajar mengajar) sampai pada tahap 
pengevaluasian. Setelah informasi itu dikuasai dengan sempurna, 
ia dapat beralih pada informasi yang lain, tercantum dalam QS. Al-
Insyirah: 7-8.  
                   
Artinya: “maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sunggh (urusan) yang lain, dan 
hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.  
 
  Evaluasi formatif dilaksanakan pada akhir kegiatan 
pembelajaran dalam satu satuan atau rencana pembelajaran. 
Adapun aspek yang dinilai meliputi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap terhadap materi ajar PAI yang disajikan.  
2) Evaluasi Sumatif 
 Istilah “sumatif” berasal dari kata “sum” yang berrati “total 





evaluasi yang dilakukan terhadap hasil belajar peserta didik setelah 
mengikuti pelajaran dalam satu semester dan akhir tahun untuk 
menentukan jenjang berikunya, seperti tercantum dalam QS. Al-
Insyiqaq ayat 19. 
              
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat (dalam kehidupan). 
Dan juga dalam QS. Al-Qamar ayat 49 yaitu“Sesungguhnya Kami          
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” 
 Dengan demikian, ujian akhir semester dan ujian nasional 
termasuk penilaian sumatif. Penilaian sumatif diberikan dengan 
maksud untuk mengetahui apakah peserta didik sudah dapat 
menguasai standar kompetensi yang telah ditetapkan atau belum. 
Tujuan penilaian sumatif adalah untuk menentukan nilai (angka) 
berdasarkan tingkatan hasil belajar peserta didik yang selanjutnya 
dipakai sebagai angka rapor.  
 Aspek-aspek yang dinilai yaitu kemajuan hasil belajar 
meliputi pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan peserta 
didik tentang mata pelajaran yang diberikan. Waktu 
pelaksanaannya yaitu setelah selesai mengikuti program 
pembelajaran selama satu catur wulan, semester atau akhir tahun 
pembelajaran pada setiap mata pelajaran (PAI) pada satu tingkat 





3) Evaluasi Penempatan (placement) 
 Yaitu evaluasi tentang peserta didik untuk kepentingan 
penempatan di dalam situasi belajar yang sesuai dengan kondisi 
peserta didik. Fungsinya untuk mengetahui keadaan peserta didik 
termasuk keadaan seluruh pribadinya, sehingga peserta didik 
tersebut dapat ditempatkan pada posisi sesuai dengan potensi dan 
kapasitas dirinya, sehingga peserta didik tidak mengalami 
hambatan yang berarti dalam mengikuti pelajaran atau setiap 
program bahan yang disajikan guru.  
 Aspek-aspek yang dinilai, meliputi keadaan fisik, bakat, 
kemampuan, pengetahuan, pengalaman, keterampilan, sikap, dan 
aspek lain yang dianggap perlu bagi kepentingan pendidikan 
peserta didik selanjutnya. Evaluasi ini dilakukan sewaktu 
penerimaan murid baru atau setelah naik kelas.  
4) Evaluasi Diagnostik 
 Yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil penganalisaan 
tentang keadaan belajar peserta didik, baik merupakan kesulitan-
kesulitan maupun hambatan-hambatan yang ditemui dalam situasi 
belajar mengajar. Untuk mengetahui masalah-masalah yang 
diderita atau mengganggu peserta didik, sehingga peserta didik 
mengalami kesulitan, hambatan atau gangguan ketika mengikuti 
program pembelajaran dalam satu mata pelajaran tertentu. 





pemecahannya yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan keperluan pembinaan dari 
suatu lembaga pendidikan, dalam rangka meningkatkan mutu 
pendidikan para peserta didiknya.  
e. Teknik Evaluasi Pembelajaran 
 Banyak teknik dan metode dalam mengumpulkan informasi 
tentang kemajuan belajar peserta didik, baik hubungan dengan proses 
belajar maupun hasil belajar. Penilaian tersebut dijabarkan berdasarkan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, serta pencapaian indikator-
indikator. Pada umumnya teknik evaluasi yang dapat diterapkan di 
sekolah, dapat dikelompokkan dalam dua bagian, yaitu: 
1. Tes  
 Tes diartikan sebagai sejumlah pernyataan yang harus 
diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur kemampuan orang 
atau mengungkap aspek tertentu dari orang yang di kenai tes.
18
 Tes 
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil 
belajar siswa, terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran. Akan tetapi tes juga dapat digunakan untuk menilai 
hasil belajar bidang afektif dan psikomotoris. Berdasarkan 
bentuknya, tes dibagi menjadi: 
a) Tes secara lisan (menuntut jawaban secara lisan), 
                                                             
 
18
Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 





b) Tes tulisan (menuntut jawaban secara tulisan), 
c) Tes tindakan (menuntut jawaban dalam bentuk perbuatan). 
 Soal-soal tes disusun dalam bentuk objektif, ada juga yang 
dalam bentuk esai atau uraian. Jenss tes tersebut biasanya 
digunakan untuk menilai isi pendidikan, misalnya aspek 
pengetahuan, kecakupan, keterampilan, dan pemahaman pelajaran 




 Teknik evaluasi nontes ialah penilaian atau evaluasi belajar 
peserta didik dilakukan dengan tanpa “menguji” peserta didik, 
melainkan dilakukan dengan melakukan pengantaran secara 
sistematis (observasi, wawancara, menyebarkan angket, dan 
memeriksa atau meneliti dokumen-dokumen.  
 Dengan teknik non tes, maka penilaian atau evaluasi hasil 
belajar peserta didik dilakukan dengan tanpa menguji peserta didik 
melainkan dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:
20
 
a) Skala bertingkat, yaitu skala menggambarkan suatu nilai yang 
berbentuk angka terhadap suatu hasil pertimbangan. 
b) Kuesioner, adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi 
oleh orang yag akan diukur (responden).  
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c) Daftar cocok, adalah deretan pertanyaan (yang biasanya 
singkat-singkat), dimana responden yag dievaluasi tinggal 
membubuhkan tanda cocok ( ) ditempat yang disediakan. 
d) Wawancara, adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan tanya jawab 
sepihak.  
e) Pengamatan, adalah suatu teknik yang dilakukan denga cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara 
sistematis.  
f) Riwayat hidup, adalah gambaran tentang keadaan seseorang 
selama dalam masa kehidupannya.  
2. Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan 
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 




 Pengertian Pendidikan Agama Islam merupakan suatu sistem 
pendidikan yang mencakup seluruh aspek yang dibutuhkan oleh 
manusia.
22
 Zakiyah Daradjat mengungkapkan “Pendidikan Agama Islam 
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar 
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senantiasa dapat memahami ajaran islam secara menyeluruh lalu 
menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta 
menjadikan islam sebagai pandangan hidup.” 
 Jadi dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan 
peserta didiknya untuk meyakini, memahami, dan mengajarkan agama 
islam melalui kegiatan bimbingan, dan pengasuhan, serta menjadikan 
agama islam sebagai pedoman hidup dalam mencapai keselamatan dunia 
dan akhirat.  
 Dalam proses pembelajaran PAI di masa Covid-19 ini juga menjadi 
salah satu motivasi dalam meningkatkan spritual agar Covid-19 tidak 
mudah untuk menyerang seseorang secara psikologis. Seseorang menjadi 
memiliki keyakinan dalam menjaga kesehatan dan kestabilan dari lahir 
maupun batin dengan mengkombinasikan protokol kesehatan yang telah 
diberlakukan di Indonesia dengan kebiasaan menjaga kesehatan dalam 
islam.  
 Adanya covid-19 tidak menjadi penghalang akan berlangsungnya 
proses pembelajaran, adapun yang harus diperhatikan dalam pembelajaran 
menyangkut 3 hal, yaitu: 
1) Perencanaan Pembelajaran 
 Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan 
keputusan secara rasional tentang tujuan pembelajaran tertentu dengan 





perlu disadari, dengan adanya covid-19 memaksa guru untuk 
mengubah rencana pembelajaran sebelumnya yang bersifat tatap muka 
menjadi pembelajaran jatrak jauh. Hal ini sebenarnya sudah 
dipermudah dengan adanya perubahan perangkat yang mulanya 
berlembar-lembar, menjadi hanya satu lembar. Hal ini berdasar pada 
SK Menteri Kemendikbud No.14 Tahun 2019 tentang rancangan 
rencana pembelajaran. Perencanaa pembelajaran dirancang dalam 
bentuk RPP dan Silabus.
23
 
2) Proses pembelajaran 
 Proses pembelajaran merupakan keseluruhan kegiatan yang 
dirancang untuk membelajarkan peserta didik. Pada satuan pendidikan, 
proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik. Melihat situasi dan kondisi yang 
ada pada saat ini, tentu proses pembelajaran berjalan tidak 
sebagaimana mestinya. Karena yang seharusnya berjalan dalam 
pembelajaran tidak terajadi secara menyeluruh. Tidak ada interaksi 
antara guru dengan siswa atau pun siswa dengan siswa lainnya secara 
langsung. Proses belajar yang terjadi hanya melalui media elektronik, 
baik berupa chatting atau video conference, hal ini tentu menjadikan 
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dampak yang kurang baik bagi berlangsungnya proses pembelajaran, 
karena tidak secara langsung dapat bertatap muka.  
3) Evaluasi pembelajaran 
 Evaluasi merupakan proses memberikan atau menentukan nilai 
kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam proses 
pembelajaran, evaluasi dan penilaian memegang peranan penting, 
salah satunya untuk mengetahui tercapai tidaknya proses 
pembelajaran.  Disebabkan pembelajaran dilakukan secara jarak jauh 
(daring), maka kegiatan evaluasi juga dilakukan secara daring. Ini 
sebagai tantangan baru bagi guru untuk tetap dapat melaksanakan 
evaluasi pembelajaran daring baik dari aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor 
3. Pembelajaran Daring  
 Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar 
terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah satunya ialah perubahan 
pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 
proses belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari 
cara konvensional menjadi ke modern. Gheytasi, Azizifar & Gowhary 
sebagimana yang dikutip oleh Oktafia Ika Handarini menyebutkan bahwa 
beberapa penelitian menunjukkan dengan adanya teknologi memberikan 
banyak pengaruh positif terhadap pembelajaran.
24
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 Definisi pembelajaran daring adalah metode belajar yang 
menggunakan model interaktif berbasis Internet dan Learning Manajemen 
System (LMS). Internet telah dipadukan menjadi sebuah alat yang 
digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran. Pembelajaran daring 
merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap 
muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membatu proses 
belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya 
pembelajarn daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu 
dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat 
ruang belajar agar lebih bayak dan lebih luas.  
 Menurut Muhammad Nadzirin Anshari Nur sebagaimana yang 
dikutip oleh Andasia Malyanai, fasilitas daring sudah sejak lama 
digandrungi penggiat E-Learning.
25
 Ada beberapa aplikasi yang dapat 
membatu kegiatan belajar mengajar secara daring misalnya whatsaap, 
zoom, web blog, etmodo, google classroom, zoom, dan lain-lain. 
Pemerintah juga mengambil peran dalam menangani ketimpangan 
kegiatan belajar selama pandemi covid-19 ini. Ada 12 platform aplikasi 
yang bisa diakses pelajar Indonesia untuk  belajar di rumah yaitu, Rumah 
Belajar, Meja Kita, Icandor, Indonesiax, Google For Education, Kelas 
Pintar, Microsoft Office 365, Quipper School, Ruang Guru, Sekolahmu, 
dan Zenius Da Cisco Webex. 
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B. Penelitian Relevan   
1. Khusnul Chotimah pada tahun 2018 dengan judul “Pelaksanaan Evaluasi 
Pembelajaran Melalui E-Learning di Sekolah Indonesia Kota Kinabalu 
(SIKK) Malaysia.” Dalam penelitian tersebut mengkaji pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran melalui e-learning, sedangkan dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah mengkaji tentang pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran daring PAI. Jika dibandingkan, pada kedua penelitian 
tersebut sama-sama mengkaji tentang evaluasi pembelajaran dalam 
jaringan, perbedaanya adalah pada penelitian Khusnul Chotimah cakupan 
mata pelajarannya lebih luas, sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
penulis hanya fokus kepada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  
2. Didin Luskha Yuni Adianto pada tahun 2015 dengan  judul “Evaluasi 
Pembelajaran Mata Pelajaran PAI di SMK Islam 1 Duren.” Dibandingkan 
dengan penelitian yang dilakukan penulis, sama-sama mengkaji tentang 
evaluasi pembelajaran. Namun perbedaanya adalah fokus penelitian Didin 
Luska  pada evaluasi pembelajaran PAI secara tatap muka, sedangkan 
pada penelitian penulis mengkaji evaluasi pembelajaran PAI secara daring.  
3. Ahmad Syaiful Ulum pada tahun 2017 dengan judul “Implementasi 
Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Computer 
Based Test di SMAN 2 Malang dan SMK PGRI 3 Malang” sedangkan 
dalam penelitian yang dilakukan penulis adalah mengkaji tentang 






C. Konsep Operasional  
 Konsep operasional  merupakan operasional dari semua variabel yang 
diolah dari definisi konseptual. Disini variabel yang akan diteliti didefinisikan 
secara operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, 
dengan demikian mudah diidentifikasikan dan mudah dikumpulkan datanya, 
karena sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
26
  
 Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran daring di SMAN 6 Pekanbaru. Berdasarkan kajian teori 
dapat dirumuskan konsep operasional dengan indikator-indikator sebagai 
berikut: 
a) Perencanaan  
1. Menyusun rencana evaluasi daring 
2. Menetapkan aspek-aspek yang akan dievaluasi 
3. Membuat kisi-kisi butir soal 
4. Menentukan teknik yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi daring 
5. Menyusun alat ukur yang akan dijadikan pegangan atau patokan dalam 
memberikan penilaian terhadap hasil evaluasi 
6. Menyiapkan media  yang digunakan guru dalam evaluasi daring 
b) Pelaksanan  
1. Memastikan kesiapan siswa untuk melaksanakan evaluasi secara 
daring 
2. Mengirimkan daftar hadir 
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3. Mengirimkan link soal ke grup WhatsApp 
4. Melakukan tes 
5. Mengoreksi hasil tes siswa dan menentukan nilai 
c) Tindak Lanjut 
1. Menentukan mana siswa yang telah lulus dan mana yang mengulang 
2. Melakukan remedial atau memberi pengayaan 








A. Pendekatan Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, yaitu menggambarkan atau memaparkan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai fenomena-fenomena yang diangkat dalam penelitian. 





B. Waktu dan Tempat Penelitian 
 Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah mendapatkan surat izin riset 
pada bulan Juli sampai Agustus 2021. Sedangkan untuk tempat penelitian 
diadakan di SMAN 6 Pekanbaru, Jl. Bambu Kuning, No.28, Kelurahan 
Rejosari, Kecamatan Tenayan Raya , Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
 
C. Informan Penelitian 
 Informan adalah seseorang yang memberikan informasi, informan 
merupakan orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan 
diteliti. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis informan diantaranya: 
1. Informan Kunci, yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan 
yang diteliti. 
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2. Informan Non Kunci, yaitu orang-orang yang dianggap mengetahui 
permasalahan yang akan diteliti.  
 Adapun yang menjadi informan kunci dari penelitian ini adalah guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam, sedangkan yang menjadi informan 
pendukung adalah beberapa siswa di SMAN 6 Pekanbaru.  
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
NO Nama Jabatan Informan 
1 Alnadi Fitra, S.Ag Guru Pendidikan Agama 
Islam 
Kunci 
2 Ahmad Zamhuri, M.Pd.I Guru Pendidikan Agama 
Islam 
Kunci 
3 Regina Siswa SMAN 6 Pekanbaru Non Kunci 
4 Trioo Bagus Siswa SMAN 6 Pekanbaru Non Kunci 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi  
 Observasi merupakan suatu metode ilmiah yang biasanya diartikan 
sebagai pengamatan dan mencatat sistematik fenomena-fenomena yang 
akan diselidiki. Metode yang digunakan penulis untuk mencari data yang 
ada, dengan cara langsung ke objek ataupun ke lokasi penelitian dengan 
memperhatikan dan mencatat segala hal yang dianggap penting guna 
memperoleh gambaran objek penelitian yang ada dalam penelitian ini 
yaitu pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agam Islam di 






 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan  terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
28
 Teknik ini dilakukan dengan 
berdialog secara lisan dimana peneliti mengajukan pertanyaan kepada 
responden agar meraih informasi yang mendukung penelitian ini. 
Wawancara ini peneliti gunakan untuk memperoleh data atau informasi 
dari guru tentang bagaimana pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring 
pendidikan agama islam di SMAN 6 Pekanbaru.  
3. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah cara memperoleh informasi dan bermacam-
macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan 
sehari-hari.
29
 Selain itu, dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu ataupun sedang berlangsung. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar ataupun karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi menjadi sumber pendukung dan penguat terhadap akurasi 
dan keabsahan objek penelitian. Dalam penelitian ini data-data akan 
dikumpulkan berupa data sekunder berupa dokumen dan gambar-gambar 
penting yang berhubungan dengan sumber data penelitian ini.  
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 Teknik dokumentasi peneliti gunakan untuk memperoleh data 
berupa dokumentasi yang sudah berwujud dokumen. Data yang dimaksud 
adalah mengenai gambaran umum SMAN 6 Pekanbaru, serta hal-hal 
terkait dokumentasi pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring. 
 
E. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah berbagai alat analisis data penelitian agar rumusan 
masalah penelitian dapat dipecahkan, hipotesis penelitian dapat dibuktikan 
atau diuji, dan akhirnya tujuan penelitian dapat tercapai.
30
 Jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif, maka teknik analisa datanya seperti pengumpulan 
data, kemudian diklasifikasikan ke dalam data yang berkaitan dengan 
pelaksanaan evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam di SMAN 
6 Pekanbaru. Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data 
 Proses reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data dan informasi dari catatan wawancara serta hasil 
observasi dan dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada masa pandemi covod-
19 di SMAN 6 Pekanbaru. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
 Penyajian data dalam hal ini adalah penyampaian informasi yang 
elah diperoleh di SMAN 6 Pekanbaru sesuai dengan fokus penelitian agar 
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disusun dengan baik, sehingga mudah untuk dilihat, dibaca dan dipahami 
tentang suatu peristiwa atau kejadian yang terkait dengan pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran daring Pendidikan Agama Islam pada masa 
pandemi covid-19, dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami.  
3. Pengambilan Kesimpulan dan Verivikasi 
 Tahap ketiga analisi ini adalah pengambilan kesimpulan dan 
verivikasi. Kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Setelah data terkumpul 
dipilih, disajikan dan selanjutnya menarik kesimpulan. 
4. Lalu ditarik kesimpulan bersifat khusus sehingga penyajian dapat 
dipahami dengan mudah dan jelas.
31
 
Proses analisis data merupakan suatu proses yang digunakan untuk 
menelaah data secara mendalam. Teknik analisa data bertujuan untuk 
menganalisis data yang telah terkumpul dalam penelitian ini, setelah data 
berasal dari lapangan terkumpul dan di susun secara sistematis, maka 
langkah selanjutnya penulis akan menganalisis data tersebut.  
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F. Validitas Data 
 Untuk menguji keabsahan data dalan penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagi sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat tiga 
jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, dan triangulasi waktu.  
1. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji kredibilitas dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai 
contoh, untuk menguji kredibilitas tentang prilaku murid, maka 
pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke 
guru, teman murid yang bersangkutan, dan orang tuanya. Data dari ketiga 
sumber tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam penelitian 
kuantitatif, tetapi dideskripsikan, dikategorikan, mana pandangan yang 
sama, yang berbeda, yang spesisik dari tiga sumber data tersebut. Data 
yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya diminta kesepakatan dengan tiga sumber data 
tersebut. 
2. Triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 
dokumentasi, dan sebagainya. Jika dengan tiga teknik pengujian 





lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan data 
mana yang benar.  
3. Triangulasi waktu yaitu data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara 
di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum banyak masalah, 
akan memberikan data yang valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teeknik lain 
dalam waktu atau situasi berbeda. Bila hasil uji mneghasilkn data yang 
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditentukan kepastian datanya.  
 Dalam peneltian ini menggunakan triangulasi teknik dan dan triangulasi 
waktu untuk menguji keabsahan data karena triangulasi teknik dan waktu 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

















 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait pelaksanaan 
evaluasi pembelajaran daring pendidikan agama islam di SMAN 6 Pekanbaru 
sudah berjalan dengan baik. Evaluasi dilakukan menyesuaikan dengan kondisi 
dan hasil evalusinya juga dapat melihat ketercapian tujuan pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan evaluasi daring dengan memanfatkan 
perkembangan teknologi yaitu melalui Google Classroom, Zoom Meeting, 
WhatsApp dan Google From pada Google Drive.  
 Pelaksanaan evaluasi yang dilakukan mencakup aspek ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotorik dengan alat ukur tes dan non tes. Tes berbentuk 
objektif dan essay yang diinput ke google form. Setiap siswa yang membuka 
link tes soal yang telah dikirim melalui aplikasi WhatsApp dibatasi pada satu 
tanggapan. Untuk penilaian afektif dilihat dari kedisiplinan siswa mengisi 
absen, kedisiplinan berpakaian, dan ketepatan waktu mengirimkan tugas. 
Sedangkan penilaian ranah psikomotorik diambil dari penugasan membuat 
video bacaan ayat dan video bacaan serta gerakan sholat. 
 
B. Saran  
 Pada kesempatan kali ini penulis ingin memberikan beberapa saran 
kepada guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu berupa masukan 







1. Mempertahankan dan meningkatkan pelaksanaan evalusi pembelajaran 
daring pendidikan agama islam di SMAN 6 Pekanbaru 
2. Membuat perencanaan evaluasi pembelajaran daring pendidikan agama 
islam di SMAN 6 Pekanbaru lebih baik lagi 
3.  Melibatkan orang tua atau wali siswa dalam pelaksanaan evalusi 
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